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Abstract 

 

Corporate Social Responsibility has an important role because it meets regulations, laws & 

regulations; as a corporate social investment to get a positive image; part of the company's business 

strategy; part of the company's risk management to reduce and avoid social conflicts. Corporate Social 

Responsibility in this case shows its concern for the sustainability of development but remains balanced 

in the economy and environment. This will give the public confidence in the company. This research 

includes a type of causality research with quantitative methods. The population of this study is 

companies listed in the Jakarta Islamic Index for the 2017-2022 period. The sample in the study was 

the annual report of companies listed in the Jakarta Islamic Index for the 2017-2022 period. The results 

of this study show that green accounting, liquidity, profitability and company size do not affect 

corporate social responsibility, while leverage has a positive effect on corporate social responsibility. 

Simultaneously, the variables of green accounting, leverage, liquidity, profitability and company size 

affect corporate social responsibility 

 

Keywords: green accounting, leverage, liquidity, profitability, company size, corporate social 

responsibility 

 

 

PENDAHULUAN 

Indonesia merupakan pasar utama bagi 

perkembangan industri keuangan syariah. 

Investasi syariah di pasar modal memegang 

peranan penting dalam meningkatkan pangsa 

pasar industri keuangan syariah. Salah satu 

indikator untuk mengukur kinerja pasar 

modal syariah Indonesia yakni Jakarta 

Islamic Index (JII) yang terdiri dari 30 saham 

syariah terlikuid berdasarkan prinsip syariah 

(Salihin, 2020). 

Dari sisi lain, ilmu akuntansi yang 

tidak hanya meringkas informasi dari pihak 

ketiga, namun juga menyajikan informasi 

yang berupa data keuangan dan 

menyampaikan informasi perusahaan 

terhadap lingkungan. Ilmu akuntansi 

menginternalisasi berbagai eksternalitas 

yang muncul sebagai konsekuensi proses 

industri, sehingga lahir istilah Green 

Accounting. Dengan adanya melihat tersebut 

diharapkan Green Accounting menjadi 

adanya CSR dalam suatu perusahaan (Dewi, 

2020). 

Corporate Social Responsibility (CSR) 

sekarang menjadi topik pembicaraan serius 

di forum-forum korporasi global. Di 

Indonesia, pembahasan CSR tidak hanya 
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didominasi oleh perusahaan global, tetapi 

juga menjadi perbincangan oleh perusahaan 

publik dan swasta nasional yang mulai serius 

mengimplementasikan program CSR mereka 

untuk mendukung pembentukan citra 

perusahaan yang positif (Colemen, 1999). 

Salah satu pengungkitnya adalah 

meningkatnya kekhawatiran tentang masalah 

lingkungan seperti perubahan iklim. Hal ini 

telah menyebabkan terciptanya banyak 

peraturan dan konvensi yang membahas 

peran penting bisnis dalam menjaga 

keamanan dan keberlanjutan lingkungan 

(Widhagdha et al., 2019). 

Corporate Social Responsibility yakni 

konsepsi perusahaan yang bertanggung 

jawab secara sosial kepada pelanggan, 

komunitas, tenaga kerja, pemegang saham 

serta lingkungan sekitar perusahaan di semua 

aspek yang berhubungan dengan 

operasionalisasi perusahaan. Oktafiani dan 

Rizki (2015) berpendapat bahwa berdirinya 

perusahaan akan berdampak pada kehidupan 

sekitar, baik dalam ekonomi, sosial serta 

ekologi. Secara ekonomi, keberadaan suatu 

industri atau perusahaan menawarkan 

kesempatan kerja bagi masyarakat yang 

seharusnya dapat meningkatkan 

kesejahteraan hidup. Secara sosial 

berdampak pada perubahan perilaku sosial 

masyarakat dan secara ekologis berdampak 

pada pencemaran lingkungan akibat limbah 

pabrik yang menimbulkan pencemaran 

(Sekarwigati & Effendi, 2019). 

Aktivitas pertanggungjawaban sosial 

perusahaan sekiranya dilakukan mencakup 

tujuh aspek ialah lingkungan, energi, 

kesehatan dan keselamatan tenaga kerja, 

lain-lain tenaga kerja, produk, keterlibatan 

masyarakat serta umum. Hal itu membuat 

penelitian ini krusial serta peneliti tertarik 

untuk melakukan penelitian CSR karena 

memiliki peran dan manfaat yang sangat 

penting dari CSR sebagai alat untuk 

meningkatkan citra perusahaan dari 

perspektif Stakeholder dan investor  yang 

akan menanamkan modalnya. 

Selain mencari laba, perusahaan perlu 

peduli serta berpartisipasi dalam 

kesejahteraan masyarakat dan berperan aktif 

ketika menjaga keramahan lingkungan agar 

pasti terurus dengan teratur. Hal tersebut 

mengandung arti bahwasanya perusahaan 

dapat tetap menjadi lembaga yang mencari 

laba, di dalam siatuasi ini perusahaan tak 

membuat kerusakan lingkungan dan sosial. 

Tiap-tiap substansi perlu memajukan adanya 

tanggung jawab sosial yang seolah-olah 

menguatkan eksistensi perusahaan selaku 

berkelanjutan serta mewujudkan kerjasama 

antar stakeholders bersangkutan (Rivandi, 

2020). Penelitian ini menguji lima variabel 

independen. 
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Variabel independen yang diteliti yaitu 

green accounting, levergae, likuiditas, 

profitabilitas dan ukuran perusahaan. Green 

Accounting digunakan suatu unit usaha agar 

secara kuantitatif dapat memperkirakan 

biaya dan efek dari perlindungan lingkungan. 

Alasan mengapa perusahaan perlu 

mengadopsi green accounting antara lain 

menjadi anggota atas struktur akuntansi 

perusahaan: menurunkan atau 

menghilangkan dana lingkungan, 

meningkatkan kemampuan perusahaan serta 

meningkatkan kinerja bidang usaha 

perusahaan (Mariani, 2017). 

Menurut Harahap (2020) akuntansi 

bukan hanya merangkum informasi melalui 

pihak ketiga, tetapi serta menampilkan 

informasi berwujud data keuangan serta 

mengungkapkan informasi tentang 

lingkungan. Di sinilah green accounting lahir 

dengan menyempurnakan akuntansi dengan 

mempertimbangkan berbagai eksternalitas 

yang terjadi dalam proses produksi. Green 

Accounting atau Akuntansi Lingkungan 

diharapkan dapat menjadi CSR di 

perusahaan. 

Penelitian Tjahjono (2013) 

mengungkapkan bahwa perusahaan yang 

sudah menjalankan manajemen lingkungan 

mengungkapkan informasi perusahaan 

menjadi tanggung jawab untuk memperoleh, 

memelihara, dan meningkatkan legitimasi 

stakeholders agar perusahaan mampu 

menetap. Semakin teratur kinerja lingkungan 

satu perusahaan maka makin tinggi lagi 

tingkat corporate social responsibility 

(Dewi, 2020). 

Surbakti (2012) menyatakan bahwa 

karakteristik perusahaan yaitu sifat unik yang 

terdapat dalam suatu perusahaan yang 

tentunya berlainan dari tiap perusahaan 

(Krisyadi & Elleen, 2020). Karakteristik itu 

bisa dipandang melalui beragam bagian, 

antara lain : tingkat leverage, tingkat 

likuiditas serta tingkat profitabilitas. 

Leverage adalah jumlah aset yang 

dibiayai utang. Utang yang dipergunakan 

untuk mendanai aset tersebut bersumber pada 

kreditur. Mendorong perusahaan untuk 

mengungkapkan kegiatan CSR mereka 

secara makin luas adalah persentase yang 

makin banyak untuk mencukupi keperluan 

informasi kreditur. Perusahaan dengan 

persentase tinggi mencoba membujuk 

investor dan pemberi pinjaman dengan 

mengungkapkan rincian infomasi.  

Likuiditas yakni suatu kondisi yang 

mengukur kekuatan perusahaan untuk 

membiayai operasi bisnisnya dan membayar 

hutangnya dalam jangka pendek. Tujuan 

laporan ini adalah untuk mengkaji dampak 

ketersediaan dana perusahaan dalam 

mengungkapkan kegiatan CSR. Perusahaan 

dengan keuangan yang sehat dapat 
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mencurahkan makin besar informasi tentang 

CSR ketimbang perusahaan dengan 

likuiditas kecil (Arthana, 2009). Likuiditas 

merujuk atas kekuatan perusahaan untuk 

mencukupi kewajiban saat ini atau jatuh 

tempo. Semakin tinggi likuiditas maka makin 

tinggi kekuatan perusahaan untuk menutup 

hutang jangka pendek (Sekarwigati & 

Effendi, 2019). 

Profitabilitas artinya, rasio yang 

dipergunakan dalam menilai kesanggupan 

perusahaan untuk membuat profit melalui 

aktivitas pemasaran, penggunaan aktiva dan 

penggunaan sumber daya (Hery, 2016 

hlm.192). Menurut teori stakeholder, 

memperoleh keuntungan mempermudah 

perusahaan dalam menjalankan corporate 

social responsibility serta menjaga ikatan 

baik bersama para stakeholders (Pradnyani 

dan Sisdyani, 2015). 

Ukuran perusahaan yakni ukuran yang 

dipergunakan perusahaan dalam menetapkan 

besar kecilnya perusahaan (Putri et al., 2017). 

Yulfaidan dan Zhulaikha (2012) berpendapat 

terkait teori agensi, yaitu perusahaan dengan 

anggaran agensi yang makin tinggi bakal 

menyampaikan lebih banyak laporan untuk 

memangkas anggaran keagenan. Sedangkan 

alasan lain terkait dengan teori stakeholder 

adalah bahwasanya  perusahaan besar 

memiliki lebih banyak stakeholder, sehingga 

mereka dapat merilis informasi yang lebih 

luas untuk memperoleh sokongan 

stakeholders (Widyatmoko, 2011). 

Keterbaruan dari penelitian ini 

mengangkat tema green accounting yang 

berperan dalam corporate social 

responsibility pada perusahaan yang terdaftar 

di Jakarta Islamic Index sebagai bentuk 

tanggung jawab perusahaan terhadap 

masyarakat dan lingkungan. Kontribusi dari 

penelitian ini untuk digunakan sebagai bahan 

pertimbangan perusahaan dalam pengelolaan 

aktivitas produksi perusahaan yang dapat 

berdampak terhadap lingkungan sehingga 

dengan adanya green accounting dan 

corporate social responsibility dapat 

meminimalkan terjadinya pencemaran dan 

kerusakan lingkungan. 

KAJIAN LITERATUR 

Teori Legitimasi 

Teori legitimasi didasarkan pada 

gagasan bahwa sebuah organisasi agar dapat 

terus beroperasi, organisasi tersebut harus 

bertindak dalam batas-batas perilaku yang 

dapat diterima oleh lingkungan sosialnya. 

Organisasi akan berusaha menciptakan 

keselarasan setiap kegiatannya dengan 

norma sosial masyarakat dimana organisasi 

berada. Selama program kerja dan kegiatan 

organisasi berjalan selaras, maka keberadaan 

dan aktivitas organisasi dapat disebut 

terlegitimasi (O’Donovan, 2002). 
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Teori legitimasi yakni teori yang kerap 

dicuplik pada penelitian bidang akuntansi 

sosial dan lingkungan. Teori ini digunakan 

dalam perusahaan sebagai bentuk kepatuhan 

terhadap peraturan yang berlaku yaitu UU PT 

dan PP No. 47 tahun 2012 mengenai 

pengungkapan corporate social 

responsibility dan lingkungan. Perusahaan 

sadar bahwasanya keberadaan bisnis 

bergantung pada hubungannya dengan 

masyarakat serta lingkungan di mana 

perusahaan berjalan. Kondisi tersebut sesuai 

pada teori legitimasi, yang menerangkan 

bahwasanya perusahaan terlibat dengan 

masyarakat untuk mengaplikasikan 

aktivitasnya sinkron dengan mutu keadilan 

serta cara mereka memahami  stakeholders 

yang berbeda untuk membenarkan 

responnya. Teori legitimasi juga 

membuktikan bahwa suatu perusahaan wajib 

tetap berusaha untuk memastikan perusahaan 

tersebut menjalankan aktivitas 

operasionalnya sesuai batas serta aturan 

publik. 

 

Corporate Social Responsibility (CSR) 

Corporate Social Responsibility (CSR) 

mewujudkan konsepsi yang sedang 

meningkat di dunia serta implementasinya 

telah merambah ke seluruh bidang. 

Perusahaan yang telah mengambil serta 

menerapkan rancangan tersebut akan 

menarik minat kreditur (khususnya bank) dan 

kalangan investor (khususnya di dunia pasar 

modal). Secara umum, konsep ini 

menetapkan perusahaan bertanggung jawab 

bukan cuma untuk pemilik ataupun 

pemegang saham, namun pula untuk 

stakeholders yang terikat serta terpengaruh 

dengan  kehadiran perusahaan itu sendiri 

(Kartini et al., 2019). 

Berbagai penelitian tentang 

pengungkapan Corporate Social 

Responsibility yang berkaitan pada kinerja 

keuangan perusahaan serta harga saham 

perusahaan menyatakan hasil yang beragam. 

Isi dari informasi diimplikasikan agar 

mengetahui respon pasar pada suatu 

pemberitahuan. Menurut Khanifar et al 

(2012), ada perusahaan yang memberikan 

hasil positif dan negatif. Sedangkan 

penelitian oleh Brammer et al (2006) 

menggunakan indikator kinerja sosial terpilih 

untuk lingkungan, tenaga kerja serta kegiatan 

di masyarakat. Temuan utamanya yaitu 

perusahaan dengan nilai skor kinerja yang 

lebih tinggi cenderung mencapai hasil yang 

lebih rendah, sedangkan perusahaan dengan 

kinerja sosial perusahaan serendah mungkin 

dari noljauh unggul dari pasar. Hal tersebut 

mengindikasikan bahwa kinerja sosial suatu 

perusahaan tidak berpengaruh positif 

terhadap return saham (Fajar, 2013).  
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Green Accounting (Akuntansi 

Lingkungan) 

Akuntansi lingkungan adalah 

akuntansi yang mengidentifikasi, menaksir, 

mengevaluasi serta menyampaikan anggaran 

terkait kegiatan lingkungan perusahaan 

(Aniela, 2012). Akuntansi tersebut adalah 

metode untuk memasukkan hasil peristiwa 

lingkungan ke dalam laporan keuangan. 

Akuntansi lingkungan adalah cara untuk 

menyampaikan laporan yang berhubungan 

dengan lingkungan, yang bertujuan untuk 

menyampaikan informasi tentang kinerja 

perusahaan dari sudut pandang lingkungan. 

Faktor sukarela mengatur motivasi 

perusahaan untuk melaporkan masalah 

lingkungan. Akuntansi lingkungan 

memberikan laporan baik kepada pihak 

internal maupun eksternal perusahaan 

(Chasbiandani et al., 2019). 

 

Karakteristik Perusahaan 

Karakteristik perusahaan 

melambangkan identitas khusus dari 

perusahaan yang membedakannya terhadap 

perusahaan lainnya. Karakteristik 

perusahaan mampu menyampaikan luasnya 

perbedaan pengungkapan sukarela pada 

laporan tahunan, karakteristik perusahaan 

adalah mutu kualitas pengungkapan (Aini, 

2015).  

 

a. Tingkat Leverage 

Leverage menjadi fasilitas yang 

dimanfaatkan buat menaksir berapa 

banyak ketergantungan suatu perusahaan 

kepada kreditur ketika membayar aktiva 

perusahaan. Perusahaan yang 

menyandang tingkat leverage yang tinggi 

bermakna makin terikat terhadap utang 

eksternal untuk menyediakan biaya aset 

mereka. Sedangkan perusahaan dengan 

leverage yang kian kecil  memungkinkan 

untuk menanggung bisnis mereka atas 

dana tunggal. Tingkat leverage 

perusahaan mencerminkan risiko finansial 

perusahaan. Agency theory 

memperkirakan bahwasanya perusahaan 

dengan rasio leverage yang tinggi hendak 

mengeluarkan makin minim informasi 

sebab anggaran keagenan dibandingkan 

perusahaan dengan bentuk aset yang 

makin tinggi (S. Maya Trinanda, 2018). 

Pada dasarnya utang dalam 

ekonomi Islam bukanlah sesuatu yang 

dilarang. Namun, utang itu harus tercatat. 

Allah SWT dalam Surah Al-Baqarah ayat 

282, telah memerintahkan untuk orang-

orang yang beriman agar menuliskan atau 

membuat catatan atas setiap transaksi 

yang dilakukan secara non-tunai ataupun 

utang. Hal ini untuk menghindari 

keraguan atau perselisihan antara pihak 

yang berhutang maupun yang memberi 
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hutang mengenai jumlah utang dan jangka 

waktu utang. Namun, aktivitas hutang ini 

harus dijaga sesuai dengan aturan Syariah 

seperti terbebas dari riba, maysir, gharar, 

dan hal-hal yang haram (Sari & Indrarini, 

2020). 

b. Tingkat Likuiditas 

Likuiditas kerap digunakan oleh 

perusahaan atau penanam modal buat 

menilai kecakapan perusahaan ketika 

melengkapi kewajiban jangka pendek, 

sebagaimana membiayai gaji karyawan, 

utang  listrik atau utang yang sudah jatuh 

tempo. Namun, terdapat sejumlah 

perusahaan yang tak bisa memenuhi 

hutangnya tepat pada waktunya, karena 

perusahaan tersebut tidak memiliki biaya 

yang layak untuk menutupi utang tersebut 

(Adiyani & Septanta, 2017). 

Utang dalam Islam sendiri tertera 

dalam hadits riwayat Bukhari no 465: 

“Seandainya aku memiliki emas sebesar 

bukit Uhud yang membuat aku senang 

tentu tidak bersamaku melebihi tiga 

malam dan bagiku tidak akan ada yang 

tersisa kecuali satu saja yang aku sipkan 

untuk membayar hutang”. Hadits tersebut 

menyatakan bahwa utang harus segera 

dilunasi. Perusahaan harus menyiapkan 

biaya lebih dari utang yang wajib untuk 

dilunasi (Sholicha, 2020). 

 

c. Tingkat Profitabilitas 

Rasio profitabilitas adalah raiso 

yang digunakan untuk memperkirakan 

kecakapan suatu entitas dalam mencari 

laba atau keuntungan dalam rentang 

waktu khusus. Rasio ini menyampaikan 

skala efisiensi manajemen perusahaan 

yang ditunjukkan pada keuntungan 

perusahaan yang diperoleh dari 

pemasaran ataupun investasi. Perusahaan 

rentabilitasnya baik asalkan berupaya 

menutup target  keuntungan yang sudah 

dipastikan oleh perusahaan dengan 

memanfaatkan aset yang dimiliki 

perusahaan (April et al., 2017). 

Profitabilitas dari sudut pandang 

Islam, berpedoman pada Al-Qur'an dan 

Hadits adalah panduan untuk mencapai 

tujuan profitabilitas tanpa menyimpang 

dari orientasi akhirat. Selain keuntungan 

angka atau materi, itu memiliki banyak 

arti lain. Padahal, angka dan materi 

hanyalah alat untuk mencapai tujuan di 

akhirat. Pendapatan dari modal tidak 

boleh dalam bentuk (bunga) dalam 

syariah. Karena bunga dianggap riba, 

maka menurut syariat haram (Dariana, 

2019). 

d. Ukuran Perusahaan 

Ukuran perusahaan ialah ukuran 

yang difungsikan untuk pengelompokan 

perusahaan menjadi kecil dan besar 
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berdasarkan beragam macam  seperti 

jumlah kekayaan perusahaan, tingkat 

penjualan rerata, nilai pasar saham, serta 

total pemasaran. Secara umum dimensi 

perusahaan dapat dialokasi menjadi tiga 

bagian ialah perusahaan besar (large 

company), perusahaan menengah 

(medium-sized enterprise) serta 

perusahaan kecil (small enterprise). 

Semakin besar perusahaan makin besar 

pula perilaku operasionalnya. Perusahaan 

berskala besar tentunya memiliki lebih 

banyak pengalaman menjalankan 

operasinya dan memiliki lebih banyak 

pengalaman dalam strategi operasi yang 

berkelanjutan, termasuk tindakan untuk 

meminimalkan pajak. (Prameswari, 

2017). 

 

Dari fakta islam, pentingnya 

kekayaan Allah diungkapkan oleh surah 

terpanjang dalam Al-Qur'an. Ini berisi 

aturan keuangan, penggunaan dan 

instruksi pencatatan serta membutuhkan 

dua saksi. Allah berfirman dalam Surat 

Al-Isra’ ayat 26-27: “Dan berikanlah 

kepada keluarga-keluarga yang dekat 

akan haknya, kepada orang-orang miskin 

dan orang-orang yang dalam perjalanan 

dan janganlah kamu menghambur-

hamburkan (hartamu) secara boros. 

Sesungguhnya pemboros-pemboros itu 

adalah saudara-saudara syaitan dan 

syaitan itu adalah sangat ingkar kepada 

Tuhanmu”. Ayat tersebut menjelaskan 

dalam menggunakan ataupun 

menghabiskan aset yakni,  tekankan 

perlunya infaq, larangan sikap terhadap 

pemborosan harta serta larangan riba, 

monopoli dan aktivitas tidak adil menurut 

hukum Islam. 

Kerangka pemikiran teoritis yang 

diajukan adalah sebagai berikut: 

 

   H1 

               H2 

    

   H3 

    

   H4 

 

         H5 

 

H1: Green Accounting berpengaruh terhadap 

Pengungkapan CSR 

H2: Leverage berpengaruh terhadap 

Pengungkapan CSR 

H3: Likuiditas berpengaruh terhadap 

Pengungkapan CSR 

H4: Profitabilitas berpengaruh terhadap 

Pengungkapan CSR 

H5: Ukuran Perusahaan berpengaruh 

terhadap Pengungkapan CSR 

 

 

 

Green Accounting 

Leverage 

Pengungkapan CSR Likuiditas 

Profitabilitas 

Ukuran Perusahaan 
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METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang dipergunakan 

ialah kuantitatif, dengan pendekatan Causal 

Associative Research. Populasi penelitian 

ialah perusahaan yang tercantum pada 

Jakarta Islamic Index periode 2017-2022 

dengan jumlah 180 perusahaan. Prosedur 

pengambilan sampel pada penelitian 

memakai teknik purposive sampling yakni 

populasi yang dipilih sampel penelitian ialah  

populasi yang mencukupi tolok ukur kriteria 

pemilihan sampel (1) Perusahaan yang 

terdaftar di JII periode 2017-2022 (2) 

Perusahanaan yang melampirkan laporan 

keuangan tahunan dengan mata uang rupiah 

(3) Perusahaan yang menyajikan data 

lengkap sesuai kebutuhan penelitian. 

Berdasarkan jumlah perusahaan yang 

terdaftar di JII periode 2017-2022 yang 

menjadi sampel pada penelitian ini terdapat 

41 perusahaan. Metode analisis data 

penelitian menggunakan asumsi klasik, 

regresi linier berganda; uji t, uji F dan 

Koefisien Determinasi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Table 1. Operasional Variabel 

 

HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN 

Uji normalitas bertujuan untuk 

memeriksa apakah model regresi, variabel 

terikat dan variabel bebas terdistribusi 

normal ataupun tidak. Model regresi yang 

baik harus memiliki distribusi data yang 

normal dengan nilai signifikansi dari 

Kolmogorov-smirnov di atas tingat 

signifikansi 5%. 

Table 2. Uji Normalitas 

Asymp. Sig. (2-tailed) 0,200 

 

Variabel  Skala Indikator 

Corporate 

Social 

Responsibility 

(Y) 

Rasio 𝐶𝑆𝑅 = 

 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑖𝑡𝑒𝑚 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑢𝑛𝑔𝑘𝑎𝑝𝑘𝑎𝑛 

78
 

Greeen 

Accounting 

(X1) 

Nominal Diukur memakai metode dummy, 

Dalam arti andaikan perusahaan 

mempunyai salah satu bagian 

anggaran operasi lingkungan, maka 

anggaran daur ulang produk pada 

pengembangan serta anggaran 

penelitian di tahun laporan 

perusahaan, maka dapat diberikan 

angka 1 (satu) sedangkan sebaliknya 

angka 0 (nol) dapat diberikan. 

Tingkat 

Leverage (X2) 

Rasio 𝐿𝑒𝑣𝑒𝑟𝑎𝑔𝑒= 
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐿𝑖𝑎𝑏𝑖𝑙𝑖𝑡𝑎𝑠

𝐸𝑘𝑢𝑖𝑡𝑎𝑠 𝑃𝑒𝑚𝑒𝑔𝑎𝑛𝑔 𝑆𝑎ℎ𝑎𝑚
 

Tingkat 

Likuiditas 

(X3) 

Rasio 
𝐶𝑢𝑟𝑟𝑒𝑛𝑡 𝑅𝑎𝑡𝑡𝑖𝑜 =

𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟

 𝑈𝑡𝑎𝑛𝑔 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟
 

Tingkat 

Profitabilitas 

(X4) 

Rasio 𝑁𝑒𝑡 𝑃𝑟𝑜𝑓𝑖𝑡 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 = 
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ 𝑆𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘

𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ
 

Ukuran 

Perusahaan 

(X5) 

Rasio 𝑆𝑖𝑧𝑒 = 𝐿𝑛 (𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎) 
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Berdasarkan hasil pengujian dapat 

dilihat nilai Asymp.Sig. (2-tailed) 0,200 

lebih besar dari 0,05 sehingga data penelitian 

berdistrbusi normal. 

    Uji multikolinieritas bertujuan untuk 

memeriksa apakah model regresi 

menemukan korelasi antar variabel bebas  

(Ghozali, 2015). Dikatakan tidak ada gejala 

multikolinieritas jika nilai VIF < 10 dan nilai 

tolerance > 0,1.        

Table 3. Uji Multikolinieritas 

Variabel VIF Tolerance 

Greeen Accounting (X1) 2,822 0,354 

Tingkat Leverage (X2) 1,912 0,523 

Tingkat Likuiditas (X3) 2,524 0,396 

Tingkat Profitabilitas 

(X4) 

1,966 0,509 

Ukuran Perusahaan (X5) 2,075 0,482 

 

Dari nilai tersebut, dapat ditentukan 

bahwa data variabel bebas dari 

multikolinieritas karena hasilnya memenuhi 

kriteria yang ditentukan. 

Uji heterokedastisitas bertujuan untuk 

menguji apakah dalam model regresi, 

terdapat ketidaksamaan varian dari residual 

dari satu pengamatan ke pengamatan yang 

lainnya. Untuk mendeteksi ada tidaknya 

heterokedastisitas, penelitian ini 

menggunakan uji gleyser, data tidak terjadi 

heterokedastisitas dengan nilai signifikansi 

di atas tingat signifikansi 5%. 

 

Tabel 4. Uji Heterokedastisitas 

Variabel Sig 

Greeen Accounting (X1) 0,604 

Tingkat Leverage (X2) 0,574 

Tingkat Likuiditas (X3) 0,579 

Tingkat Profitabilitas 

(X4) 

0,405 

Ukuran Perusahaan (X5) 0,142 

 

Hasil tersebut menunjukkan bahwa 

nilai signifikansi dari kelima variabel 

menunjukkan nilai signifikansi > 0,05 yang 

artinya tidak terjadi heteroskedastisitas pada 

model regresi. 

Uji autokorelasi bertujuan untuk 

memeriksa apakah apakah ada korelasi 

dalam model regresi linier antara  kesalahan  

penganggu  pada  periode t dengan kesalahan 

penganggu  pada  periode  t-1 (sebelumnya). 

Jika dU < d < 4 – dU, berarti tidak ada 

autokorelasi positif atau negative. 

Tabel 5. Uji Autokorelasi 

Durbin-Watson 1,794 

 

Diperoleh nilai Durbin Watson (D-W) 

sebesar 0,1794 dimana nilai ini lebih besar 

dari dU ( 1,794 > 1,7835) dan kurang dari 4 

– dU (1,794 < 2,2165), maka dapat 

disimpulkan tidak terjadi autokorelasi. 
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Analisis Regresi Linier Berganda 

Table 6. Analisis Regresi Linier Berganda 

Anova 

Uji F 

R Square 

 

6,882 

0,249 

Sig 

0,000 

Constant 

Greeen Accounting  

Tingkat Leverage 

Tingkat Likuiditas 

Tingkat Profitabilitas 

Ukuran Perusahaan 

-0,975 

1,852 

-4,039 

-1,216 

-1,039 

-0,510 

0,345 

0,072 

0,000 

0,232 

0,306 

0,613 

Sumber: hasil olah data 2024 

 

Berdasarkan hasil uji parsial (uji t) 

diketahui bahwa nilai signifikan variabel 

green accounting yakni 0,072 > 0,05 , serta 

thitung lebih kecil dari ttabel yaitu 1,852 < 2,030 

dengan koefisien variabel green accounting 

bernilai positif, yang menunjukkan bahwa 

green accounting tidak berpengaruh terhadap 

pengungkapan corporate social 

responsibility (H1 ditolak). 

Pengungkapan biaya lingkungan yang 

dilakukan suatu perusahaan sebagai salah 

satu bentuk adanya pelaksaaan corporate 

social respnsibility ini masih dilakukan 

secara inkonsisten. Perusahaan cenderung 

tidak mengungkapkan biaya lingkungan 

yang mana menjadi salah satu pertimbangan 

bagi para stakeholder sebagai indikator 

penilaian tanggung jawab sosial pada aspek 

lingkungan.  Hal tersebut dapat 

mengakibatkan turunnya rasa kepercayaan 

masyarakat terhadap perusahaan. 

Penelitian ini tidak sejalan dengan 

penelitian Rezha Nia Ade Putri Edy (2020) 

serta Ulul Azmi et al. (2020) yang 

menyatakan green accounting berdampak 

positif terhadap pengungkapan corporate 

social responsibility. Akan tetapi, penelitian 

ini sejalan dengan Desi Mariani (2017) yang 

menyatakan green accounting tidak 

berpengaruh terhadap corporate social 

responsibility. 

Hasil uji parsial (uji t) diketahui bahwa 

nilai signifikan variabel leverage ialah 0,000 

> 0,05 serta thitung yaitu -4,039 < 2,030 

dengan koefisien variabel leverage  bernilai 

negatif, yang menunjukkan bahwa leverage 

terdapat pengaruh signifikan (arah 

pengaruhnya negatif atau tidak searah) 

terhadap pengungkapan corporate social 

responsibility (H2 diterima). 

Hasil uji leverage terdapat pengaruh 

signifikan dengan arah negatif (dilihat dari 

nilai uji), dapat disimpulkan bahwa semakin 

tinggi pengungkapan corporate social 

responsibility maka semakin turun hutang 

perusahaan. Dengan pembayaran hutang 

maka perputaran keuangan  di perusahaan 

lancar (tidak ada kredit masuk).Salah satu 

poin tinggi yang ditunjukkan oleh 

perusahaan untuk meningkatkan 

kepercayaan serta image positif yang telah 
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ada ialah dengan pengungkapan informasi 

tambahan yang mewakili kegiatan 

perusahaan terkait corporate social 

responsibility. 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian 

Ida Ayu Putri Laksmidewi Purba dan Made 

Reina (2019) serta Tria Dewi Putri (2019) 

menunjukkan bahwasannya leverage 

berpengaruh terhadap pengungkapan 

corporate social responsibility. Namun, 

penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian 

Yulius Kurnia Susanto dan Daves Joshua 

(2017), Dwi Saputri (2019) serta Enny Arita 

dan Rishendri Mukhtar (2019) yang 

menyatakan leverage tidak berpengaruh 

terhadap corporate social responsibility. 

Penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian 

Rezha Nia Ade Putri Edy (2020) serta Ulul 

Azmi et al. (2020) yang menyatakan green 

accounting berdampak positif terhadap 

pengungkapan corporate social 

responsibility. Akan tetapi, penelitian ini 

sejalan dengan Desi Mariani (2017) yang 

menyatakan green accounting tidak 

berpengaruh terhadap corporate social 

responsibility. 

Dari hasil uji signifikansi parsial (uji t) 

diperoleh hasil bahwa nilai signifikan 

variabel likuiditas ialah 0,232 > 0,05 serta 

thitung yaitu -1,216 < 2,030 dengan koefisien 

variabel likuiditas bernilai negatif, yang 

menunjukkan bahwa likuiditas tidak terdapat 

pengaruh terhadap pengungkapan corporate 

social responsibility (H3 ditolak). 

Perusahaan dengan tingkat likuiditas 

yang tinggi akan cenderung kurang 

mengungkapkan  corporate social 

responsibility. Hal ini dikarenakan 

perusahaan akan mengutamakan dana yang 

dimiliki untuk membayar hutang jangka 

pendeknya agar tetap menjaga kepercayaan 

investor atau kreditur terhadap perusahaan. 

Di sisi lain, perusahaan dengan likuiditas 

yang rendah akan meningkatkan kegiatan 

corporate social responsibility perusahaan 

untuk menarik minat investor. 

Penelitian ini tidak sejalan dengan 

penelitian Ida Ayu Putri Laksmidewi Purba 

dan Made Reina (2019) yang menunjukkan 

bahwasannya likuiditas dalam perusahaan 

berpengaruh positif terhadap pengungkapan 

corporate social responsibility, akan tetapi 

penelitian ini sejalan dengan penelitian Enny 

Arita dan Rishendri Mukhtar (2019) yang 

berpendapat bahwa likuiditas tidak 

berpengaruh terhadap corporate social 

responsibility. 

Hasil uji signifikansi parsial (uji t) 

memperoleh hasil bahwasannya nilai 

signifikan variabel profitabilitas yakni 0,306 

> 0,05 serta thitung yaitu -1,039 < 2,030 

dengan koefisien variabel profitabilitas 

bernilai negatif, yang menunjukkan bahwa 

profitabilitas tidak terdapat pengaruh 
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terhadap pengungkapan corporate social 

responsibility pada perusahaan yang terdaftar 

dalam Jakarta Islamic Index (JII) periode 

2015-2020 (H4 ditolak). 

Masih rendahnya nilai profitabilitas 

perusahaan, sehingga masih rendah dalam 

pengungkapan CSR. Hal ini mungkin 

disebabkan adanya persepsi bahwasannya 

corporate social responsibility merupakan 

kegiatan yang berbahaya yang tidak kondusif 

bagi keberlangsungan usaha dan perusahaan 

berorientasi pada laba saja. Alasan lain yakni 

perusahaan menganggap bahwa corporate 

social responsibility yang dibuat tidak akan 

memberikan nilai positif bagi perusahaan 

serta pengungkapan corporate social 

responsibility memberikan kerugian 

kompetitif karena perusahaan harus 

mengeluarkan biaya tambahan untuk 

mengungkapkan informasi sosial. 

Penelitian ini tidak sejalan atas 

penelitian Ida Ayu Putri Laksmidewi Purba 

dan Made Reina (2019) serta Enny Arrita dan 

Rishendri Mukhtar (2019) yang 

menunjukkan bahwasannya adanya pengaruh 

positif dalam pengungkapan corporate social 

responsibility. Akan tetapi, penelitian ini 

sejalan dengan penelitian Wulan Suci 

Maharesti (2018), Dwi Saputri (2019 serta 

Tria Dewi Putri (2019) yang menyatakan 

bahwa profitabilitas tidak berpengaruh 

terhadap corporate social responsibility. 

Berdasarkan hasil uji statistik t 

diperoleh hasil nilai signifikan ukuran 

perusahaan ialah 0,613 > 0,05 serta thitung 

yaitu -0,510 < 2,030 dengan koefisien ukuran 

perusahaan yakni negatif, yang menunjukkan 

bahwasannya ukuran perusahaan tidak 

terdapat pengaruh terhadap pengungkapan 

corporate social responsibility (H5 ditolak). 

Hal ini dapat disebabkan perusahaan 

yang mempunyai asset yang besar belum 

tentu memperhatikan ataupun 

memperlihatkan performance yang baik 

melalui kepeduliannya terhadap lingkungan 

sosial. Tidak berpengaruhnya ukuran 

perusahaan pada pengungkapan corporate 

social responsibility bisa jadi karena 

kesadaran manajemen perusahaan yang 

masih kurang terhadap lingkungan sosial. 

Hasil penelitian ini tidak sesuai dengan 

penelitian Yulius Kurnia Susanto dan Daves 

Joshua (2017), Ida Ayu Putri Laksmidewi 

Purba dan Made Reina (2019) serta 

Harjayanti Widiastuti et al. (2018) yang 

menunjukkan bahwasannya ukuran 

perusahaan berpengaruh positif dalam 

pengungkapan CSR. Namun, penelitian ini 

sejalan dengan penelitian Mar’i Viviliana 

(2016), Wulan Suci Maharesti (2018) serta 

Tria Dewi Putri (2019) yang menyatakan 

ukuran perusahaan tidak berpengaruh 

terhadap corporate social responsibility. 
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KESIMPULAN DAN SARAN 

Hasil penelitian uji t menunjukkan 

bahwa tidak terdapat pengaruh signifikan 

antara green accounting terhadap 

pengungkapan corporate social 

responsibility. Pengungkapan green 

accounting di perusahaan Jakarta Islamic 

Index (JII) masih rendah, yang mana menjadi 

salah satu pertimbangan stakeholder sebagai 

penilaian tanggung jawab sosial aspek 

lingkungan. 

Terdapat pengaruh signifikan (arah 

pengaruhnya negatif) antara leverage 

terhadap pengungkapan corporate social 

responsibility. Hal ini menunjukkan bahwa 

semakin tinggi pengungkapan corporate 

social responsibility maka semakin turun 

hutang perusahaan. Informasi corporate 

social responsibility berguna untuk kreditur 

atau pemberi pinjaman dan pihak tersebut 

melihat CSR perusahaan yang berkaitan 

dengan kepedulian lingkungan perusahaan. 

Tidak terdapat pengaruh signifikan 

antara likuiditas terhadap pengungkapan 

corporate social responsibility. Hal ini 

menunjukkan bahwa likuiditas di perusahaan 

Jakarta Islamic Index (JII) masih rendah, dan 

akan meningkatkan kegiatan corporate 

social responsibility perusahaan untuk 

meanrik minat investor. 

Tidak terdapat pengaruh antara 

profitabilitas terhadap pengungkapan 

corporate social responsibility. hal ini 

perusahaan kurang membentuk konstruk 

sosial. 

Tidak terdapat pengaruh antara ukuran 

perusahaan terhadap pengungkapan 

corporate social responsibility. Perusahaan 

yang mempunyai asset besar belum tentu 

memperhatikan ataupun memperlihatkan 

performance yang baik melalui 

kepeduliannya terhadap lingkungan sosial. 

Saran dari penelitian ini bahwa Peneliti 

berikutnya dapat menggunakan atau 

menambahkan variabel penelitian lain yang 

tidak digunakan dalam penelitian ini, seperti 

umur perusahaan, kepemilikan publik, 

ukuran dewan komisaris, pengungkapan 

media, dan sebagainya untuk lebih 

menjelaskan pengaruh karakteristik 

perusahaan terhadap pengungkapan 

corporate social responsibility. Menambah 

atau mengganti setting penelitian selain 

perusahaan yang tercantum dalam Jakarta 

Islamic Index (JII). Peneliti selanjutnya juga 

diharapkan perlu mengikuti perkembangan 

serta memperbaharui item-item yang dapat 

digunakan dalam menilai corporate social 

responsibility. 
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